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ABSTRAK 

 

Sandi Saputra : SISTEM MONITORING SUHU DAN KADALUWARSA 

KANTONG DARAH PADA PENDINGIN OTOMATIS BERBASIS 

INTERNET OF THINGS 

 

Teknologi di bidang kesehatan terbilang cukup maju, akan tetapi untuk cool box 

penyimpanan darah masih belum berkembang. Cool box yang biasa digunakan 

oleh.Unit.Transfusi Darah saat ini menggunakan yang manual, yakni dengan 

mengecek suhu pada Cool Box menggunakan termometer secara berkala oleh 

petugas Palang Merah Indonesia saat pendistribusian darah. Tujuan dari 

pembuatan penelitian ini adalah agar terciptanya Sistem Monitoring Suhu dan 

Kadaluwarsa Kantong Darah pada Pendingin Otomatis Berbasis Internet Of 

Things guna menyimpan kantong darah saat pendistribusian agar kualitas kantong 

darah tetap terjaga. Alat ini diinstruksikan oleh NodeMCU sebagai 

mikrokontroler. Bentuk perancangan perangkat keras dari sistem yang akan 

penulis bangun adalah dengan komunikasi android dan ESP8266 digunakan 

sebagai alat untuk mengirimkan data yang telah diproses ke thingspeak. Sensor 

Suhu (DHT11) digunakan sebagai pengukur suhu darah pada sistem pendingin. 

 

Kata kunci : NodeMCU, DHT11, Kantong Darah, Pendingin Otomatis, Internet 

Of Things 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi pada bidang telekomunikasi sangat pesat, 

terutama sejak ditemukan internet. Internet telah membuat revolusi dunia 

komputer dan dunia komunikasi yang tidak pernah diduga sebelumnya. 

Berawal dari penemuan telegraph pada tahun 1874 oleh Alexander Graham 

Bell dan kemudian penemuan telepon pada tahun 1876 memberikan inspirasi 

pada penemuan teknologi telekomunikasi yang lebih mutakhir. Pada tahun 

1969 Leonard Kleinrock bersama timnya mengawali penemuan internet 

setelah sebelumnya terinspirasi oleh penemuan radio dan komputer. Pada saat 

itulah sang ilmuwan memperkenalkan teknologi yang bernama internet 

(Ariyanti, S, 2011). 

Penggunaan internet oleh masyarakat sangat meningkat dan hampir 

digunakan sampai 24 jam. Hampir semua perangkat yang digunakan oleh 

manusia terhubung dengan internet. Inovasi teknologi dari Internet of Things 

(IoT) membuat hampir sepenuhnya manusia bergantung pada komputer dan 

internet, sehingga semua perangkat yang terhubung dengan internet bisa 

dikendalikan dari jarak jauh (Kevin Asthon, 2019). 

Internet of Things, atau dikenal juga dengan IoT, merupakan sebuah 

konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet 

yang tersambung secara terus-menerus. Dengan berkembangnya infrastruktur 

internet maka tidak hanya smartphone dan komputer saja yang dapat 
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terhubung dengan internet, namun berbagai macam benda nyata akan 

terkoneksi dengan internet. Sebagai contohnya dapat berupa : mesin produksi, 

mobil, peralatan elektronik, peralatan yang dapat dikenakan manusia 

(wearables), dan termasuk benda nyata apa saja yang semuanya tersambung 

ke jaringan lokal dan global menggunakan sensor dan atau aktuator yang 

tertanam (Yudhanto, Y, 2007). 

Dalam praktiknya, IoT tidak lepas dari pembuatan dan pemrograman 

perangkat-perangkat yang mendukung sistem tersebut agar dapat berjalan dan 

saling berhubungan (Hardani & Hayat, 2020). Dengan program tersebut, dapat 

dipastikan bahwa adanya komunikasi antar perangkat-perangkat pendukung 

IoT yang terjadi secara intensif, dengan sesama perangkat itu sendiri ataupun 

dengan perangkat luar. Penerapan IoT tersebut kemudian membuka solusi-

solusi baru yang dituangkan dalam konsep smart city, smart health, smart 

transportation, smart building, smart farming, dan sebagainya (Kristianti, 

2019). 

IoT merupakan sebuah konsep untuk memperluas manfaat dari 

konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus. Adapun 

kemampuan seperti berbagi data, remote control, dan sebagainya, termasuk 

juga pada benda di dunia nyata (Sri Ariyanti, et. al. 2016). Internet of Thing 

telah menjalar ke berbagai bidang, termasuk dalam bidang kesehatan. Pada 

saat ini, realisasi dari Internet of Thing di sektor kesehatan menjadi semakin 

meningkat. Aksesoris Oto Home kini sudah bisa digunakan layaknya alat 

otoskop yang dimiliki oleh dokter untuk melihat bagian luar telinga pasien. 
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Aksesoris ini telah dibuat oleh CellScope. Peran dari internet of things di 

bidang kesehatan sendiri salah satunya adalah untuk mendeteksi pasien yang 

kemungkinan mengalami kejang, tremor, ataupun mengalami jatuh. 

Kombinasi alat komunikasi yang ada sekarang ini dengan media pendukung 

berupa komputer akan memiliki nilai tambah dan memungkinkan orang untuk 

menyimpan data lebih banyak. Kelengkapan fasilitas yang ada dalam 

komputer sangat membantu pemenuhan kebutuhan informasi dan 

telekomunikasi. Dunia kesehatan merupakan bidang yang bersifat 

information-intensive, tetapi teknologi informasi relatif tertinggal. 

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini merupakan bagian penting 

dalam manajemen informasi. Pada tahun 2018, terdapat lebih dari lima juta 

wearable dan sensor kesehatan mobile yang telah diperuntukkan untuk 

kepentingan kesehatan. Sementara itu, ada juga remote patient yang akan 

menjadi sebuah revolusi tentang cara penanganan pasien.Teknologi di bidang 

kesehatan terbilang cukup maju, akan tetapi untuk cool box penyimpanan 

darah masih belum berkembang. Cool boxyang kebanyakan digunakan oleh 

Unit Transfusi Darah sekarang ini menggunakan jenis manual, dimana suhu 

cool box di cek menggunakan thermometer secara berkala oleh petugas PMI 

saat pendistribusian darah hal ini sesuai dengan (PERMENKES No.91 Tahun 

2015). 

Blood cool box yang disediakan oleh PMI untuk UTD kelas madya dan 

pratama adalah  cool box tipe pasif dimana pengaturan suhunya dilakukan 

secara manual dengan meletakkan kantung es pendingin/ice pack di dalam box 
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(Peraturan Menteri Kesehatan, 2015). Untuk mengukur suhu di dalam box 

digunakan sebuah termometer yang diletakan berdekatan dengan kantong 

darah di dalam box. Kelemahan utama blood cool box tipe pasif adalah 

ketidakpraktisan penggunaan termometer sebagai display nilai suhu terukur. 

Termometer harus dikeluarkan dari box setiap kali petugas ingin mengetahui 

nilai suhu terukur darah. Pembacaan suhu termometer menjadi tidak akurat 

karena termometer bersentuhan dengan suhu lingkungan luar. Belum lagi 

setiap kali box dibuka suhu di dalam box akan terpengaruh oleh suhu 

lingkungan luar, sehingga akan terjadi penurunan suhu di dalam box. Hal ini 

berpotensi menyebabkan human error dalam hal keakuratan dan kepresisian 

pembacaan nilai suhu darah. 

Penyimpanan produk darah dan komponennya yang sesuai rentang suhu 

optimal selama penyimpanan dan transportasi sangat menentukan 

kelangsungan hidup sel darah yang terdapat pada kantong darah. Penyimpanan 

pada suhu yang tidak optimal dapat menyebabkan sel darah mati, 

meningkatnya berbagai kandungan zat kimia yang tidak diinginkan serta dapat 

meningkatnya resiko berkembangbiaknya mikroorganisme. Hal tersebut 

berpotensi terjadinya komplikasi dari reaksi transfusi seperti demam, infeksi 

bahkan berakhir kematian (Eki Pratidina, 2001). 

Sebelumnya sudah ada penelitian yang dilakuan oleh Sarizima Manel 

(2019), mengenai sistem monitoring suhu kantong darah pada cool box, 

namun terdapat beberapa kekurangan dalam hal monitoring kadaluwarsa 

kantong darah, yaitu sistembelum menampilkan grafik informasi, sistem 

belum menggunakan sistem pendingin otomatis tetapi hanya menampilkan 

suhu dan peringatan alarm.  
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Sistem monitoring suhu dan kadaluwarsa kantong darah pada pendingin 

ini menggunakan metode if-else (Sarizima, M, 2019). Yang memiliki tiga 

kondisi suhu, dan tiga kondisi kadaluwarsa, pada monitoring suhu yaitu suhu 

terlalu panas, suhu optimal dan suhu terlalu dingin. Kemudian kondisi 

kadaluarsa berupa, darah belum kadaluwarsa, darah hampir kadaluwarsa dan 

darah sudah kadaluwarsa. Kelebihan sistem monitoring ini adalah kita dapat 

memonitoring suhu pada coolbox secara realtime melalui smartphone 

kapanpun dan dimanapun kita berada selama kita masih terhubung di jaringan 

internet. Selain itu terdapat tambahan berupa sistem pendingin, informasi 

grafik untuk menampilkan waktu secara realtime, dan notifikasi pesan dan 

suara. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dibentuk sebuah sistem monitoring suhu dan kadaluwarsa kantong darah pada 

pendingin berbasis Internet of Thingssehingga dapat dipantau dimana saja. 

Dengan demikian penulis merancang Tugas Akhir yang berjudul “Sistem 

Sistem Monitoring Suhu dan Kadaluwarsa Kantong Darah pada 

Pendingin Otomatis Berbasis Internet of Things”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Teknologi di bidang kesehatan terbilang cukup maju, akan tetapi cool box 

penyimpanan kantong darah untuk pendistribusian masih belum 

berkembang. 
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2. Suhu cool box di cek secara berkala oleh petugas PMI dilakukan secara 

manual menggunakan thermometer. 

3. Penyimpanan pada suhu yang tidak optimal dapat menyebabkan sel darah 

rusak bahkan dapat menyebabkan kadaluwarsa lebih cepat. 

C. Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir ini perlu memberikan batasan-batasan masalah. 

Pembatasan masalah ini dilakukan untuk mempermudah sekaligus mencegah 

berkembangnya masalah sehingga pembahasannya akan lebih 

spesifikdantugas akhir ini dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. 

AdapunBatasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tugas akhir ini menggunakan Sistem Pendingin 15 Liter 

2. Tugas akhir ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU 

3. Sistem monitoring menggunankan android. 

4. Tugas akhir ini menggunakan sensor suhu DHT11. 

5. Tugas akhir ini menggunankan module relay dua channel. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu:  

1. Bagaimana sistem memonitoring suhu dalam sistem pendingin? 

2. Bagaimana cara sistem memberi notifikasi kepada pengguna? 

3. Bagaimana sistem dapat menentukan kadaluwarsa secara  realtime? 

E. Tujuan Tugas akhir 

Tujuan yang ingin dicapai pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Terciptanya sistem pendingin otomatis guna penyimpanan kantong darah 

saat pendistribusian  
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2. Agar penyimpanan kantong darah dan kualitas  darah tetap terjaga. 

F. Manfaat Tugas akhir 

Manfaat yang didapat dari tugas akhir ini adalahsebagai berikut:  

1. Untuk memudahkan petugas PMI dalam memontoring suhu kantong darah 

melalui teknologi IoT yang akam tersambung ke smartphone android. 

2. Untuk mengetahui kadaluwarsa darah secara realtime. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengujian dari 

sistem monitoring suhu dan kadaluwarsa kantong darah pada sistem pendingin 

otomatis berbasis internet of things yaitu : 

1. Sistem monitoring suhu dan kadaluwarsa kantong darah pada pendingin 

otomatis berbasis internet of things memerlukan koneksi internet untuk 

mengirimkan informasi ke thingspeak lalu dilanjutkan ke android. 

2. Cara sistem memberi notifikasi pada pengguna melalui android adalah 

apabila suhu pada pendingin >10°C maka notifikasi akan diterima. 

3. Sistem dapat menentukan kadaluwarsa secara realtime dengan 

menggunakan metode if-else yang telah dibuat pada program aplikasi 

android. Apabila suhu pada pendingin >10°C dalam waktu 4 jam, maka 

sistem memberi informasi bahwa darah telah kadaluwarsa pada menu 

monitoring android. 

B. Saran  

Saran yang dapat Penulis berikan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan alat dan sensor yang lebih baik untuk dapat menghasilkan 

yang lebih akurat. 

2. Membuat sistem pendingin dengan catu daya menggunakan tegangan DC 

3. Pembuatan aplikasi khusus untuk sistem monitoring. 

4. Menyediakan catu daya cadangan dan wifi untuk koneksi internet. 
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